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PENGEMBANGAN ALAT PRAKTIKUM GERAK PARABOLA 

BERBASIS ARDUINO UNO UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA 

KELAS X 

Farchan Oktavianto Pribadi 

15690016 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan alat praktikum gerak 

parabola berbasis arduino uno, (2) mengetahui kualitas alat praktikum gerak 

parabola berbasis arduino uno, dan (3) mengetahui respon peserta didik dan 

keterlaksanaan alat praktikum gerak parabola berbasis arduino uno pada proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan adalah model prosedural. Prosedur pengembangan 

menggunakan model 3-D yang meliputi Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), dan Develop (pengembangan) yang dibatasi pada uji coba luas. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi, lembar penilaian, 

lembar angket respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. 

Penilaian kualitas alat praktikum berbasis arduino uno menggunakan skala likert 

dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan skala guttman yang dibuat 

dalam bentuk checklist. Adapun keterlaksanakan alat praktikum menggunakan 

lembar observasi deskriptif. Penarikan kesimpulan pada lembar observasi 

keterlaksanaan berupa narasi dan membandingkan data lain seperti respon peserta 

didik, dokumentasi, dan pegamatan peneliti sendiri. 

Hasil penelitian berupa alat praktikum gerak parabola berbasis arduino 

uno untuk peserta didik kelas X. Kualitas alat praktikum berdasarkan hasil 

penilaian ahli materi, ahli media, dan pendidik fisika memperoleh kategori sangat 

baik (SB) dengan rerata skor berturut-turut 3,90, 3,93, dan 3,42. Respon peserta 

didik terhadap alat praktikum pada uji coba terbatas dan uji coba luas memperoleh 

kategori setuju (S) dengan rerata skor 0,65 dan 0,83. Hasil uji keterlaksanaan alat 

praktikum berdasarkan hasil pengamatan observer yaitu peserta didik dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat praktikum. Pada uji 

keterlaksanaan terdapat kendala pada bagian pemasangan layar koordinat 

sehingga alat praktikum hanya cocok digunakan pada tempat yang tetap (bukan 

mobile). 

 

Kata kunci : alat praktikum, arduino uno, gerak parabola. 
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DEVELOPMENT OF PARABOLA MOVEMENT PRACTICUM 

BASED ON ARDUINO UNO FOR STUDENTS OF SMA / MA CLASS X 

Farchan Oktavianto Pribadi 

15690016 

ABSTRACT 
 

This study aims to (1) produce arduino uno-based parabolic practicum, 

(2) determine the quality of arduino-uno-based parabolic practicum, and (3) 

determine students' responses and the implementation of arduino-uno-based 

parabolic practicum in the learning process. 

This research is a Research and Development (R&D) research with the 

development model is a procedural model. The development procedure uses a 3-D 

model that includes Define, Design, and Develop which is limited to extensive 

trials. The research instruments used were validation sheets, assessment sheets, 

student questionnaire responses sheets, and implementation observation sheets. 

The assessment of the quality of the arduino uno-based practicum tool uses a 

Likert scale with a scale of 4 and the responses of students using the Guttman 

scale are made in the form of a checklist. The implementation of the practicum 

tool uses a descriptive observation sheet. Drawing conclusions on the 

observational sheet in the form of narration and comparing other data such as 

students 'responses, documentation, and researchers' own observations. 

The results of the study were arduino uno-based parabolic motion 

practicum tools for grade X students. The quality of practicum tools based on the 

results of the assessment of material experts, media experts, and physics 

educators obtained excellent categories (SB) with average scores of 3.90, 3.93 

and 3.42. Student responses to practicum tools in limited trials and extensive 

trials obtained the agreed category (S) with a mean score of 0.65 and 0.83. The 

results of practicability test results are based on observers' observations that 

students can take part in learning activities using practical tools. In the 

implementation test there are obstacles in the part of the installation of the 

coordinate screen so that the practicum tool is only suitable for use in a fixed 

place (not mobile). 

 

Keywords: practicum tools, arduino uno, parabolic motion.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Peranan pendidikan penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang ada. Kualitas sumber daya manusia yang tinggi 

diperoleh karena peserta didik telah mendapatkan pendidikan yang baik 

serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia diturunkan 

dalam tujuan serta fungsi pendidikan. Fungsi dan tujuan pendidikan 

dituangkan ke dalam  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yaitu 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Undang-undang tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan 

pendidikan di lingkungan Republik Indonesia haruslah ditunjang dengan 

sistem pembelajaran yang baik. 
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Sistem pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang teratur yang 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas perlengkapan dan 

prosedur yang berinteraksi untuk suatu tujuan. Menurut Sanjaya (2013:6), 

unsur manusiawi dalam sistem pembelajaran terdiri atas peserta didik, 

pendidik, pustakawan, laboran, tenaga administrasi dan orang-orang yang 

berkontribusi untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Unsur 

material terdiri dari berbagai macam bahan pembelajaran yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar contohnya buku-buku, rekaman suara, 

foto, dan film. Fasilitas dan perlengkapan merupakan suatu yang 

mendukung jalannya proses pembelajaran seperti ruang kelas, penerangan, 

perlengkapan komputer, audio visual. Adapun prosedur adalah kegiatan 

yang dilakukan selama proses pembelajaran seperti, strategi dan metode 

pembelajaran, jadwal pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi. 

Perihal terpenting dalam pembelajaran fisika adalah peserta didik 

dapat aktif belajar fisika (Suparno, 2013:8). Hal ini menuntut semua usaha 

pendidik diarahkan untuk mendorong serta membantu supaya peserta didik 

dapat mempelajari fisika secara mandiri. Upaya yang dapat mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran salah satunya ialah kegiatan 

eksperimen. Metode pembelajaran eksperimen mengajak peserta didik 

untuk melakukan percobaan sebagai pembuktian dan pengecekan bahwa 

teori yang dibahas adalah benar. Oleh karenanya, dibutuhkan landasan 

kurikulum yang berbasis kompetensi. 
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Hakikat kompetensi adalah gabungan dari berbagai pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan  ke dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak (Mulyasa, 2013:66). Tahun ajaran 2013/2014 

Pemerintah Indonesia mengimplementasikan kurikulum 2013 berbasis 

kompetensi yang melibatkan peserta didik secara aktif. Menurut Fikri 

(2018:3) kurikulum 2013 memusatkan peserta didik sebagai subjek 

pendidikan yang turut dalam pengembangan tema dan materi tidak lagi 

sebagai objek pendidikan. 

Pengimplementasian kurikulum 2013 mengakibatkan perubahan 

dari kurikulum sebelumnya. Berdasarkan pemaparan Wakil Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Bidang Pendidikan 

(Wamendik) tahun 2014, terdapat empat perubahan besar dalam 

kurikulum 2013 yaitu; (1) Konsep kurikulum yang seimbang antara 

hardskill dan softskill sehingga peserta didik tidak hanya menguasi teoritis, 

tetapi seimbang dalam hal keterampilan dan sikap; (2) Buku yang dipakai 

berbasis kegiatan sehingga motorik peserta didik dapat dilatih; (3) Proses 

pembelajaran yang mendukung kreativitas berdasarkan pembelajaran 

saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencipta, dan 

mengkomunikasikan; dan (4) Proses penilaian yang mendukung 

kreativitas. Perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya 

menuntut pendidik lebih menekankan pada keseimbangan keterampilan 

peserta didik. 
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Pengembangan kurikulum 2013 belum bisa dilaksanakan oleh 

seluruh sekolah karena tuntutan untuk menyeimbangkan hardskill dan 

softskill. Pemerintah melakukan uji coba terlebih dahulu kepada beberapa 

sekolah salah satunya SMA Negeri 1 Kasihan. SMA Negeri 1 Kasihan 

merupakan salah satu SMA di Kabupaten Bantul yang sudah menerapkan 

kurikulum 2013. Hal ini didasarkan karena pada saat implementasi 

kurikulum 2013 SMA Negeri 1 Kasihan tergolong salah satu sekolah 

RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar Internasional) yang predikatnya 

diperoleh sejak tahun 2006, sehingga menjadi sekolah percontohan. Selain 

itu, SMA Negeri 1 Kasihan termasuk sekolah favorit pada pendaftaran 

peserta didik baru tahun ajaran 2017/2018 karena berdasarkan data di situs 

web Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan Penerimaan Peserta Didik Baru 

Online (SIAP PPDB Online) dengan menerima 256 peserta didik, dari 

jumlah peminat yang mencapai 505 peserta didik. 

SMA Negeri 1 Kasihan yang menjadi salah satu sekolah 

percontohan di sekitarnya tentu harus berhasil melengkapi semua fasilitas 

dan sarana yang dibutuhkan. Meskipun salah satu sekolah percontohan, 

menurut website resmi dari Pusat Penelitian Pendidikan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Puspendik Kemdikbud), nilai peserta didik 

SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti Ujian Nasional (UN) mata 

pelajaran fisika mulai tahun 2016 sampai dengan 2018 terus mengalami 

penurunan dengan besar nilai rata-rata 55,57; 55,53; dan 47,41. Kondisi 

demikian memprihatinkan karena terus mengalami penurunan nilai. Tentu 
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saja hal ini perlu diperbaiki dengan meningkatkan kualitas pembelajaran 

termasuk sarana dan pra sarananya. 

Fasilitas sekolah baik sarana dan pra sarana pembelajaran harus 

tersedia di sekolah. Sarana dan pra sarana pembelajaran menjadi penting 

karena dapat meningkatkan daya tangkap peserta didik. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali 

Muhson pada tahun 2010 bahwa pembelajaran yang mencapai tahap 

“melakukan” akan menyerap 75% dari pembelajaran daripada tahap  

“audiovisual” yang hanya sebesar 20%. 

Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa fasilitas penunjang 

seperti koneksi internet, komputer, perpustakaan, laboratorium bahasa, 

laboratorium IPS, laboratorium kimia, laboratorium biologi, dan 

laboratorium fisika. Laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Kasihan telah 

dilengkapi beberapa alat praktikum. Alat praktikum untuk materi kelas X 

yang tersedia seperti, alat ukur, gerak harmonik sederhana, dan pendulum 

serta alat demonstrasi berupa selang air untuk materi gerak parabola. Akan 

tetapi, alat seperti ticker timer dan vektor belum tersedia. Hal tersebut 

menjadi salah satu kekurangan dari fasilitas yang disediakan sekolah 

karena alat tersebut merupakan sarana yang menunjang pembelajaran 

materi fisika di kelas X. 

Hasil wawancara dengan pendidik fisika materi vektor merupakan 

salah satu materi yang sulit bagi peserta didik. Materi vektor merupakan 
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salah satu materi dasar yang akan menunjang pembelajaran selanjutnya 

seperti materi gerak lurus, gerak parabola, dinamika partikel, dan hukum 

newton. Kesulitan tersebut dibuktikan dengan hasil respon peserta didik 

melalui angket, menyatakan bahwa 50% peserta didik memilih materi 

gerak parabola sebagai materi yang sulit. Selain itu, 100% peserta didik 

juga menyetujui pernyataan bahwa pembelajaran praktikum lebih disukai. 

Secara garis besar materi vektor yang juga terdapat pada gerak parabola 

maka dipilihlah pengembangan alat praktikum gerak parabola. Hal ini 

karena alat praktikum gerak parabola diharapkan dapat digunakan untuk 

membuktikan materi lainnya seperti vektor dan gerak lurus beraturan dan 

gerak lurus tidak beraturan, sehingga dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi-materi selanjutnya yang memiliki kaitan dengan 

vektor dan gerak.  

Dasar-dasar permasalahan semakin dipertegas dengan pernyataan 

yang ditulis oleh Maria Rosa Alves Duque (2015:409) yang menjelaskan 

bahwa ada beberapa negara dimana pengajaran fisika yang menyajikan 

beberapa konsep, menyimpulkan serta menyebutkan bunyi hukum-hukum 

fisika, dan sesekali membuat analisis dimensi. Peserta didik tidak tahu cara 

bekerja di laboratorium, tidak pernah melakukan pengukuran, dan tidak 

tahu bagaimana memilih alat ukur yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

data yang diperlukan. Peserta didik tidak tahu bagaimana menggunakan 

hukum yang dipelajari untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Mereka 

tidak tahu bagaimana menganalisis konsep dan hukum yang mereka 
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ucapkan. Mereka tidak pernah menggunakan analisis konsep dan mereka 

tidak tahu bagaimana menganalisis hasil dan melihat apakah hasil yang 

ada konsisten dengan nilai yang diprediksi. Tentu hal tersebut mendukung 

jurnal Riki Chandra Wijaya (2014:46) yang menyatakan salah satu materi 

fisika yang banyak dipelajari secara teoritis di pembelajaran fisika adalah 

gerak parabola. Mengatasi kelemahan pembelajaran yang bersifat fisik, 

diperlukan adanya alat penunjang proses pembelajaran salah satunya yaitu 

alat praktikum gerak parabola. 

Alat praktikum untuk gerak parabola pernah dikembangkan. 

Namun, pengembangan tersebut dilakukan pada lokasi berbeda, salah satu 

peneliti yang mengembangkan adalah Riki Chandra Wijaya. Alat yang 

dikembangkan berupa projectile launcher. Produk tersebut hanya 

membandingkan antara perhitungan secara teori dan pengukuran secara 

langsung terhadap jangkauan maksimum. Alat praktikum yang 

dikembangkan tidak dapat menunjukkan kecepatan awal secara real time 

karena telah ditentukan besarannya berdasarkan percobaan. Pengaturan 

sudut juga digerakkan secara manual. 

Peningkatan keakuratan alat praktikum dapat dilakukan dengan 

menggunakan motor servo. Motor servo digunakan untuk mengendalikan 

sudut elevasi dengan batas 0°, 30°, 45°, dan 60°. Selain menggunakan 

motor servo, alat praktikum juga dilengkapi dengan pengukuran kecepatan 

awal. Pengukuran kecepatan awal dibantu dengan sensor Infra Red (IR) 

Obstacle. Unit alat yang dapat digunakan untuk proses perhitungan 
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kecepatan secara akurat adalah arduino uno. Arduino uno merupakan 

papan mikrokontroler berbasis Atmega328 yang memiliki 14 pin 

(Muhammad Syahwil, 2013: 64). Arduino uno memiliki fungsi komputasi 

yang besar, sehingga dapat menghitung waktu benda yang bergerak 

dengan cepat serta dapat memerintah motor servo untuk bergerak 

membentuk sudut tertentu. 

Pengembangan yang dilakukan selain peningkatan akurasinya 

adalah ditambahkannya video untuk melihat lintasan proyektil yang 

ditembakkan. Perekaman dilakukan untuk membuktikan bahwa gerak 

parabola terdiri dari GLB dan GLBB. Video yang dihasilkan adalah 

rekaman yang berasal dari HP. Kaki tiga (tripod) HP digunakan agar HP 

stabil saat merekam gerakan proyektil yang ditembakkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengembangan alat 

praktikum gerak parabola di SMA Negeri 1 Kasihan. Adapun yang 

dikembangkan dalam penelitian ini merupakan perbaikan penelitian 

sebelumnya dengan peningkatan keakuratan dalam pengukuran kecepatan 

awal, otomatisasi pembentukan sudut elevasi, dan perekaman lintasan 

proyektil saat melintas. Selain itu, alat praktikum harus mampu 

menjelaskan besaran-besaran yang mempengaruhinya. Arduino uno 

merupakan suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengembangkan alat 

praktikum tersebut dengan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahannya, antara lain: 

1. Prestasi nilai UN SMA Negeri 1 Kasihan pada mata pelajaran fisika 

mengalami penurunan pada tiga tahun terakhir. 

2. Materi fisika yang paling sulit dipahami menurut peserta didik adalah 

gerak parabola. 

3. SMA Negeri 1 Kasihan belum memiliki alat praktikum gerak parabola. 

4. Belum maksimalnya penjelasan materi gerak parabola karena masih 

berupa alat demonstrasi yang menggunakan pancuran air sehingga 

hanya menunjukkan pola lintasan dan jangkauan terjauh. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, untuk memfokuskan 

penelitian dan sebagai penunjang kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 

Kasihan maka, akan dikembangkan alat praktikum gerak parabola yang 

berbasis arduino uno. Pengembangan ini dilakukan sebagai usaha untuk 

membantu kesulitan peserta didik dalam memahami materi gerak 

parabola, serta menggantikan alat demonstrasi materi gerak parabola. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut, antara lain : 
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1. Bagaimana mengembangkan alat praktikum gerak parabola berbasis 

arduino uno dengan servo dan Infra Red Obstacle? 

2. Bagaimana kualitas alat praktikum gerak parabola berbasis arduino 

uno berdasarkan para ahli dan pendidik? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap alat 

praktikum gerak parabola? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan alat praktikum gerak parabola berbasis arduino uno. 

2. Mengetahui kualitas alat praktikum gerak parabola berbasis arduino 

uno. 

3. Mengetahui keterlaksanaan alat praktikum gerak parabola berbasis 

arduino uno pada proses pembelajaran. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa media 

pembelajaran dengan kriteria sebagai berikut 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan digunakan sebagai alat 

praktikum gerak parabola dengan menggunakan prinsip kerja 

tembakan meriam. 

2. Alat praktikum gerak parabola yang dikembangkan memiliki variasi 

sudut. 
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3. Alat praktikum gerak parabola dilengkapi dengan sensor Infrared 

Obstacle yang berfungsi untuk menghitung kecepatan awal. 

4. Alat praktikum gerak parabola terdapat otomatisasi pembentukan 

sudut dengan bantuan motor servo. 

5. Alat praktikum gerak parabola dilengkapi layar berskala dan kamera 

sebagai alat bantu untuk mengetahui lintasan proyektil. 

6. Alat praktikum ini menggunakan LCD 16 x 2 untuk menampilkan data 

sudut 30°, 45°, dan 60° serta sensor untuk membaca kecepatan awal 

dengan ketelitian 0,1 m/s. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain 

1. Bagi peserta didik, alat praktikum ini dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mempelajari konsep gerak parabola. 

2. Bagi pendidik, alat praktikum ini dapat menjadi media untuk 

pembelajaran dengan metode eksperimen sehingga pembelajaran tidak 

bersifat pasif dan atau monoton. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai informasi untuk melaksanakan penelitian 

lanjutan dan dapat menjadi pertimbangan untuk dijadikan rujukan 

pengembangan selanjutnya. 

4. Bagi peneliti, alat praktikum ini menjadi sarana berlatih 

mengembangkan alat praktikum. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan ini menggunakan model penelitian dan 

pengembangan prosedural yang mengadaptasi dari prosedur penelitian dan 

pengembangan menggunakan 3-D yang diadaptasi dari model 4-D. Model 

penelitian tersebut bersifat deskriptif dan menggariskan langkah-langkah 

yang diikuti untuk menghasilkan suatu produk. Prosedur dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga tahapan, yakni: Tahap Define (Pendefinisian), Tahap 

Design, (Perancangan), dan Tahap Develop (Pengembangan). 

I. Daftar Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan pada penelitian dan pengembangan ini yaitu: 

1. Penelitian dan pengembangan pendidikan adalah suatu proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk di bidang 

pendidikan. Produk dari penelitian ini berupa alat praktikum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Alat praktikum yang 

dikembangkan adalah alat praktikum materi gerak parabola untuk 

peserta didik kelas X. 

2. Alat praktikum adalah alat yang digunakan di dalam pengajaran yang 

bertujuan agar peserta didik mendapatkan kesempatan untuk menguji 

dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam 

teori. (KBBI Daring, 2016). 
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3. Materi gerak parabola merupakan perpaduan gerak lurus beraturan 

(GLB) di sumbu horizontal dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 

di sumbu vertikal pada bidang datar. 

4. Arduino uno adalah papan tunggal yang bersifat open source berbasis 

mikrokontroler Atmega328 dengan 14 pin digital Input/Output dan 6 

pin input analog. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian yang dihasilkan adalah alat praktikum gerak 

parabola berbasis arduino uno yang dikembangkan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan yang meliputi analisis karakteristik 

peserta didik dan analisis materi kelas X MIPA di SMAN 1 

Kasihan. 

2. Kualitas alat praktikum gerak parabola berbasis arduino uno 

menurut ahli materi, ahli media, dan pendidik fisika secara 

umum memiliki skor rata-rata 3,90; 3,93; dan 3,42 dengan 

kriteria Sangat Baik (SB). 

3. Respon peserta didik terhadap alat praktikum gerak parabola 

berbasis arduino uno pada uji terbatas sebesar 0,65 sehingga 

memenuhi kategori Setuju (S) dan rata-rata skor pada uji luas 

memperoleh 0,83 sehingga memenuhi kategori Setuju (S) 

dalam pembelajaran fisika. Hasil uji keterlaksanaan pada alat 

praktikum gerak parabola berbasis arduino uno masih 

terkendala dalam pemasangan layar koordinat. 

4. Alat praktikum gerak parabola berbasis arduino uno dapat 

digunakan pada sudut 30°, 45°, dan 60° sedangkan sudut 15° 

tidak dapat digunakan karena memiliki ralat relatif yang besar. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian pengembangan ini dibatasi sampai tahap 

pengembangan pada uji coba luas, sehingga belum dapat 

menyelesaikan tahap penyebaran dengan skala respon peserta didik 

yang lebih luas. 

C. Saran 

1. Pemanfaatan alat praktikum gerak parabola 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa alat 

praktikum gerak parabola berbasis arduino uno dapat 

digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Pengembangan alat praktikum gerak parabola 

Harapan ke depan terdapat penelitian lanjutan terhadap 

kekurangan produk terutama menganalisis penyebab ralat yang 

besar pada sudut 15°, serta adanya penelitian hingga tahap 

penyebarluasan agar produk yang dihasilkan dapat lebih baik 

dan dapat digunakan oleh responden lebih banyak. 

3. Penggunaan alat praktikum gerak parabola 

Penggunaan alat praktikum gerak parabola berbasis 

arduino uno sebaiknya digunakan pada laboratorium yang 

memiliki ruang yang cukup serta kondisi layar koordinat yang 

telah terpasang dengan baik dan benar. 
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Lampiran 1. 1 Identitas Validator 

1. Validator Instrumen 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 
Endang Sulistyowati, 

M.Pd.Si. 
UIN Sunan Kalijaga Instrumen 

  

2. Validator Alat Praktikum sebagai Ahli Materi 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. Widayanti, M.Si. UIN Sunan Kalijaga Fisika 

2 Andi, M.Sc. UIN Sunan Kalijaga Geofisika 

 

3. Validator Alat Praktikum sebagai Ahli Media 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Win Indra Gunawan UIN Sunan Kalijaga 

Laboran Media 

Pembelajaran 

Fisika 

2 Joko Yuwono 
Bengkel Jokyu 

Elektronik 
Elektronika Digital 
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Lampiran 1. 2 Lembar Validasi Ahli Instrumen, Ahli Materi, dan Ahli Media 

1. Lembar Validasi Ahli 

Instrumen
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2. Lembar Validasi Ahli Materi 

a. Validator 

I
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b. Validator 

II
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3. Lembar Validasi Ahli Media 

a. Validator 

I
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b. Validator 

II
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Lampiran 1. 3 Identitas Penilai 

1. Penilai Alat Praktikum oleh Ahli Materi 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. Winarti, M.Pd.Si UIN Sunan Kalijaga Pendidikan Fisika 

2 Fajar Kurnianto, S.Pd. SMA Negeri 1 Pleret Pendidik Fisika 

  

2. Penilai Alat Praktikum oleh Ahli Media 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 
Muchamad Amirul 

Yachya, S.Pd. 
UII Yogyakarta 

Laboran Struktur 

dan Mekanika 

Rekayasa 

2 Lusi Nanda, S.Pd. 

SMK 

Muhammadiyah 

Pakem 

Pendidik Fisika 

 

3. Penilai Alat Praktikum oleh Pendidik Fisika 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 
Faiz Miftarica El 

Barqy, S.Pd. 

SMA Negeri 1 

Wonosari 
Pendidik Fisika 

2 Tri Hartanti, M.Sc. 
SMA Negeri 1 

Kasihan 
Pendidik Fisika 

3 Sumartiani, S.Pd. 
SMA Negeri 1 

Kasihan 
Pendidik Fisika 
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Lampiran 1. 4 Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Media, dan Pendidik 

1. Lembar Penilaian Ahli Materi 

a. Penilai 

I
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b. Penilai 

II
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2. Lembar Penilaian Ahli Media 

a. Penilai 

I
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b. Penilai 

II



133 
 

 
 



134 
 

 
 

 

 



135 
 

 
 

 



136 
 

 
 

 

3. Lembar Penilaian Pendidik Fisika 

a. Penilai 

I
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b. Penilai 

II
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c. Penilai 

III
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Lampiran 1. 5 Rubik Penilaian 

No Pernyataan Kriteria 

ASPEK KESESUAIAN DENGAN BAHAN AJAR 

1 Kesesuaian alat 

praktikum 

dengan KD 

pada materi 

gerak parabola 
SB 

Kompetensi Dasar (KD) materi gerak parabola : 

1. Alat praktikum dapat digunakan untuk 

menganalisis gerak parabola menggunakan 

vektor 

2. Alat praktikum dapat menjelaskan konsep 

fisis gerak parabola 

3. Alat praktikum dapat mempresentasikan 

data hasil percobaan materi gerak parabola 

B Jika 2 dari 3 poin terpenuhi 

TB Jika 1 dari 3 poin terpenuhi 

STB Jika tidak ada poin terpenuhi 

2 Kesesuaian alat 

praktikum 

dengan tujuan 

pembelajaran 

SB 

Peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan konsep gerak 

2. Gerak Lurus Beraturan 

3. Gerak Lurus Berubah Beraturan 

B Jika 2 dari 3 poin terpenuhi 

TB Jika 1 dari 3 poin terpenuhi 

STB Jika tidak ada poin terpenuhi 

ASPEK AKURASI HASIL PENGUKURAN ALAT PRAKTIKUM 

3 Hasil 

pengukuran 

memiliki nilai 

yang presisi 

SB 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 90% 

sampai 100% 

B 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 80% 

sampai < 90% 

TB 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 70% 

sampai < 80% 
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STB Alat yang dikembangkan memiliki presisi < 70% 

4 Hasil 

pembentukan 

sudut memiliki 

nilai yang 

presisi 

SB 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 90% 

sampai 100% 

B 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 80% 

sampai < 90% 

TB 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 70% 

sampai < 80% 

STB Alat yang dikembangkan memiliki presisi < 70% 

5 Tembakan 

pelontar 

memiliki nilai 

yang presisi 

SB 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 90% 

sampai 100% 

B 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 80% 

sampai < 90% 

TB 
Alat yang dikembangkan memiliki presisi > 70% 

sampai < 80% 

STB Alat yang dikembangkan memiliki presisi < 70% 

6 Hasil 

pengukuran 

yang dihasilkan 

memiliki nilai 

yang sangat 

akurat 

SB 
Alat yang dikembangkan memiliki akurasi > 90% 

sampai 100% 

B 
Alat yang dikembangkan memiliki akurasi > 80% 

sampai < 90% 

TB 
Alat yang dikembangkan memiliki akurasi > 70% 

sampai < 80% 

STB Alat yang dikembangkan memiliki akurasi < 70% 

7 Hasil 

pembentukan 

sudut elevasi 

oleh motor 

servo memiliki 

nilai yang 

sangat akurat 

SB 
Alat yang dikembangkan memiliki ketelitian > 90% 

sampai 100% 

B 
Alat yang dikembangkan memiliki ketelitian > 80% 

sampai < 90% 

TB 
Alat yang dikembangkan memiliki ketelitian > 70% 

sampai < 80% 

STB Alat yang dikembangkan memiliki ketelitian < 70% 

ASPEK PENGGUNAAN ALAT PRAKTIKUM 
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8 Kemudahan 

merangkai alat 

SB Membutuhkan waktu < 3 menit 

B Membutuhkan waktu > 3 menit sampai < 6 menit 

TB Membutuhkan waktu > 6 menit sampai < 9 menit 

STB Membutuhkan waktu > 9 

9 Kemudahan 

mengoperasikan 

alat 

SB 

Pengoperasian alat: 

1. Membentuk sudut tidak perlu 

menggerakkan pelontar secara langsung 

2. Pengukuran kecepatan proyektil sudah 

otomatis 

3. Tidak memerlukan tombol reset untuk 

menggunakan kembali 

B Jika 2 dari 3 poin terpenuhi 

TB Jika 1 dari 3 poin terpenuhi 

STB Jika tidak ada poin terpenuhi 

10 Konstruksi 

aman bagi 

peserta didik 
SB 

Konstruksi alat praktikum: 

1. Tidak adanya kabel terkelupas 

2. Tidak adanya arus AC 220 V yang bocor 

3. Tidak memiliki permukaan yang tajam 

4. Hasil tembakan tidak melukai saat terkena 

kulit 

B Jika 4 dari 5 poin terpenuhi 

TB Jika 2 atau 3 dari 5 poin terpenuhi 

STB Jika 0 atau 1 dari 5 poin terpenuhi 

ASPEK LAY OUT 

11 Kejelasan 

tampilan LCD 

SB 

Kejelasan tampilan LCD : 

1. Nyala lampu background tidak terlalu redup 

dan tidak terlalu terang 

2. Tampilan tidak kabur/buram 

3. Tidak terdapat dead pixel yang membuat 

tampilan tidak sempurna 
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B Jika 2 dari 3 poin terpenuhi 

TB Jika 1 dari 3 poin terpenuhi 

STB Jika tidak ada poin terpenuhi 

12 Keterbacaan 

huruf dan angka 

pada LCD 
SB 

Huruf dan angka pada layar LCD : 

1. Terbaca jelas pada jarak baca orang bermata 

normal 

2. Karakter tulisan yang tidak berkedip 

3. Dapat dibaca setidaknya 3 orang di depan 

alat secara bersamaan 

B Jika 2 dari 3 poin terpenuhi 

TB Jika 1 dari 3 poin terpenuhi 

STB Jika tidak ada poin terpenuhi 

ASPEK PANDUAN ALAT PRAKTIKUM 

13 Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

dipahami 
SB 

Bahasa yang digunakan dalam panduan alat 

praktikum : 

1. Ukuran font yang dapat dilihat dengan jelas 

pada jarak baca untuk orang bermata 

normal 

2. Langkah-langkah kerja dalam panduan alat 

praktikum menggunakan kalimat aktif 

3. Langkah-langkah tersusun sistematis 

B Jika 2 dari 3 poin terpenuhi 

TB Jika 1 dari 3 poin terpenuhi 

STB Jika tidak ada poin terpenuhi 

14 Langkah-

langkah 

penggunaan alat 

praktikum 

mudah 

dimengerti 

SB 

Langkah-langkah penggunaan alat praktikum : 

1. Menggunakan kalimat SPOK 

2. Menggunakan kaidah pedoman Ejaan 

Umum Bahasa Indonesia 

3. Menggunakan tanda baca yang tepat dengan 

kalimat yang disampaikan 



149 
 

 
 

B Jika 3 dari 4 poin terpenuhi 

TB Jika 2 dari 4 poin terpenuhi 

STB Jika 0 atau 1 dari 4 poin terpenuhi 

15 Kesesuaian 

panduan dengan 

alat praktikum SB 

LKPD memiliki : 

1. KI, KD, dan tujuan pembelajaran 

2. Materi pokok gerak parabola 

3. Petunjuk kerja peserta didik 

4. Metode analisis data 

B Jika 3 dari 4 poin terpenuhi 

TB Jika 2 dari 4 poin terpenuhi 

STB Jika 1 atau 0 dari 4 poin terpenuhi 
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Lampiran 1. 6 Identitas Respon Peserta Didik 

1. Daftar nama peserta didik pada uji coba terbatas 

No. Nama 

1 Angger Rangga P.W. 

2 Annina K.W. 

3 Asfanissa Ainun Salsabila 

4 Ayunda Rifqa Khotima 

5 Berliana Gusna M. 

 

2. Daftar nama peserta didik pada uji coba luas 

No. Nama 

1 Adinda Dwivida Qurrota’aini 

2 Ahmad Fauzan 

3 Ananda Wiku Praptiwi 

4 Aryasatya A.S. 

5 Desanda Puspita Sari 

6 Dinda Rihadi W. 

7 Dinny Najmi A. 

8 Eliza Talent Sirait 

9 Jordan Ananda P. 

10 Khairunnisa Ekarani 

11 Khoirul Nafisyah 

12 Luthfan Adhesta Putra 

13 Miko Putro Pratama 

14 M. Naufal H. 

15 Myshella Vianaya 

16 Nisfi Nuril Sahidah 

17 Putri Siska Sari Surya Dewi 

18 Rafiel Tegar Y. 

19 Roihan A.N. 

20 Riska Merliana R. 

21 Saffina Luthfii A. 

22 Salma Varadela 

23 Salwa Wadud 

24 Satria Wira Bhakti 

25 Wardan Latifah Nuryani 
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26 Zulfa Nur Amanda 
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Lampiran 1. 7 Lembar Respon Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas 
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Lampiran 1. 8 Lembar Respon Peserta Didik pada Uji Coba Luas 
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Lampiran 1. 9 Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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LAMPIRAN 2 

Lampiran 2.1 Hasil Data Uji Coba Alat Praktikum 

Lampiran 2.2 Pemrograman 
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Lampiran 2. 1 Hasil Data Uji Coba Alat Praktikum 

1. Data Hasil Uji Coba Alat Praktikum Produk Awal 

 



168 
 

 
 

2.  

3. Data Hasil Uji Coba Alat Praktikum Produk Akhir 
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4.  

Lampiran 2. 2 Pemrograman 
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LAMPIRAN 3 

Lampiran 3.1 Analisis Hasil Kualitas Produk 

Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 3. 1 Analisis Hasil Kualitas Produk 

1. Ahli Materi 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek 
Nomor 

Pernyatan 

Penilai Skor 
Rata-rata 

Skor 1 2 
Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Kesesuaian 

dengan 

bahan ajar 

1 4 4 8 

16 4,00 
2 4 4 8 

Akurasi dan 

presisi hasil 

pengukuran 

3 4 3 7 

37 3,70 

4 4 4 8 

5 4 4 8 

6 4 3 7 

7 4 3 7 

Panduan alat 

praktikum 
8 4 4 8 8 4,00 

Rata-rata Keseluruhan 3,90 

 

b. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 

Aspek 

Total 
Kesesuaian 

dengan 

bahan ajar 

Akurasi dan 

presisi hasil 

pengukuran 

Panduan 

alat 

praktikum 

1 
Jumlah 

responden 
2 2 2 2 

2 
Jumlah 

pernyataan 
2 5 1 8 

3 
Skor 

maksimal 
16 40 8 64 

4 
Skor yang 

diperoleh 
16 37 8 61 

5 Skor rata-rata 4,00 3,70 4,00 3,90 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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(SB) (SB) (SB) (SB) 

 

2. Ahli Media 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek 
Nomor 

Pernyatan 

Penilai Skor 
Rata-rata 

Skor 1 2 
Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Akurasi 

hasil 

pengukuran 

1 4 4 8 

16 4,00 
2 4 4 8 

Penggunaan 

alat 

praktikum 

3 3 3 6 

22 3,67 4 4 4 8 

5 4 4 8 

Layout LCD 6 4 4 8 
16 4,00 

7 4 4 8 

Panduan alat 

praktikum 
8 4 4 8 8 4,00 

Rata-rata Keseluruhan 62 62 3,93 

 

b. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 

Aspek 

Total 
Akurasi 

hasil 

pengukuran 

Penggunaan 

alat 

praktikum 

Layout 

LCD 

Panduan 

alat 

praktikum 

1 
Jumlah 

responden 
2 2 2 2 2 

2 
Jumlah 

pernyataan 
2 3 2 1 8 

3 
Skor 

maksimal 
16 24 16 8 64 

4 
Skor yang 

diperoleh 
16 37 8 8 61 

5 
Skor rata-

rata 
4,00 3,70 4,00 4,00 3,90 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Sangat Sangat 
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(SB) (SB) Baik 

(SB) 

Baik (SB) Baik 

(SB) 

 

3. Pendidik Fisika 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek 
Nomor 

Pernyatan 

Penilai Skor 
Rata-rata 

Skor 1 2 3 
Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Kesesuaian 

dengan 

bahan ajar 

1 4 4 3 11 

22 3,67 
2 4 4 3 11 

Akurasi dan 

presisi hasil 

pengukuran 

3 3 4 3 10 

46 3,07 

4 3 4 3 10 

5 3 4 2 9 

6 3 3 2 8 

7 3 3 3 9 

Penggunaan 

alat 

praktikum 

8 4 4 2 10 

32 3,56 9 4 4 3 11 

10 4 4 3 11 

Layout LCD 
11 4 4 3 11 

21 3,50 
12 4 4 2 10 

Panduan 

alat 

praktikum 

13 4 4 3 11 

33 3,67 14 4 4 3 11 

15 4 4 3 11 

Rata-rata Keseluruhan 3,42 

 

b. Perhitungan Penilaian 

No. 

P
er

h
it

u
n
g
an

 Aspek 

T
o
ta

l 

K
es

es
u
ai

an
 

d
en

g
an

 

b
ah

an
 a

ja
r 

A
k
u
ra

si
 

h
as

il
 

p
en

g
u
k
u
ra

n
 

P
en

g
g
u
n
aa

n
 a

la
t 

p
ra

k
ti

k
u
m

 

L
a
yo

u
t 

L
C

D
 

P
an

d
u
an

 

al
at

 

p
ra

k
ti

k
u
m

 

1 
Jumlah 

responden 
3 3 3 3 3 3 

2 
Jumlah 

pernyataan 
2 5 3 2 3 15 

3 Skor 24 60 36 24 36 180 
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maksimal 

4 
Skor yang 

diperoleh 
22 46 32 21 33 154 

5 
Rata-rata 

skor 
3,67 3,07 3,56 3,50 3,67 3,42 

6 Kriteria 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Baik (B) 
Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 
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Lampiran 3. 2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 

1. Uji Coba Terbatas 

a. Rekap hasil respon peserta didik 

Aspek 
Pernyataan Peserta didik 

Σ Skor tiap pernyataan Skor rata-rata Kriteria 
Nomor (+/-) 1 2 3 4 5 

Penggunaan 

alat 

praktikum 

1 + 0 1 1 1 1 4 0,80 Setuju 

2 - 0 1 1 1 1 4 0,80 Setuju 

3 - 1 1 1 1 1 5 1,00 Setuju 

4 + 1 1 1 1 1 5 1,00 Setuju 

5 + 1 1 1 1 1 5 1,00 Setuju 

6 - 1 1 1 1 1 5 1,00 Setuju 

Efisiensi 

alat 

praktikum 

7 - 0 0 0 0 0 0 0,00 Tidak Setuju 

8 + 0 0 0 0 0 0 0,00 Tidak Setuju 

9 + 0 0 0 0 0 0 0,00 Tidak Setuju 

10 - 1 0 0 0 0 1 0,20 Tidak Setuju 

11 - 1 1 1 1 1 5 1,00 Setuju 

12 + 1 1 1 1 1 5 1,00 Setuju 

Jumlah 39 0,65 Setuju 
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b. Perhitungan respon peserta didik 

 

No. Perhitungan 

Aspek 

Total Penggunaan alat 

praktikum 

Efisiensi alat 

praktikum 

1 Jumlah responden 5 5 5 

2 Jumlah pernyataan 6 6 12 

3 Skor maksimal 30 30 60 

4 Skor yang diperoleh 28 11 39 

5 Skor rata-rata 0,93 0,37 0,65 

6 Kriteria Setuju (S) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) 
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2. Uji Coba Luas 

a. Rekap hasil respon peserta didik 

Aspek 

Pernyataan Peserta didik 
ΣSkror tiap 

pernyataan 

Skor 

rata-

rata 
No. +/- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

Penggunaan 

alat 

praktikum 

1 + 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 1,00 

2 + 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 7 0,27 

3 + 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 1,00 

4 + 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 1,00 

Efisiensi alat 

praktikum 

5 + 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 6 0,23 

6 + 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 0,96 

7 + 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 0,88 

8 + 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 0,88 

9 + 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 24 0,92 

10 + 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 0,85 

11 + 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 0,81 

12 + 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 24 0,92 

13 + 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 0,92 

14 - 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 19 0,73 

15 + 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 1,00 

Keseluruhan 322 0,83 
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b. Perhitungan respon peserta didik 

No. Perhitungan 
Aspek 

Total 
Penggunaan alat praktikum Efisiensi alat praktikum 

1 Jumlah responden 26 26 26 

2 Jumlah pernyataan 4 11 15 

3 Skor maksimal 104 286 390 

4 
Skor yang 

diperoleh 
85 237 322 

5 Skor rata-rata 0,82 0,83 0,83 

6 Kriteria Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 
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Lampiran 4.1 Surat Izin Penelitian 

Lampiran 4.2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

Lampiran 4.3 Hasil Wawancara Pendidik 
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Lampiran 4.5 Dokumentasi Foto 

Lampiran 4.6 Curriculum Vitae 
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Lampiran 4. 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. 2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4. 3 Hasil Wawancara Pendidik 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah berapa lama 

bapak/ibu mengajar fisika? 

 

Sejak lulus dari S1 IKIP sudah mengajar di 

SMA Teladan Jakarta tahun 1994, 1997 

diangkat menjadi PNS dan mengajar 

Biologi, Fisika, Matematika di SMP 4 

Banguntapan, terakhir 2004 sampai dengan 

sekarang di SMA Negeri 1 Kasihan 

mengajar Fisika 

 

2 Kelas berapa yang pernah 

bapak/ibu ajar? 

 

Semua kelas pernah diajar, tetapi paling 

sering adalah kelas 10 dan 11 

 

3. Ada berapa jumlah kelas 

pada jurusan IPA terutama 

kelas X? 

 

Ada 6 kelas sejak K13. Lebih banyak dari 

IPS karena perpaduan SDM lebih banyak 

lulusan IPA 

4. Ada berapa jumlah siswa 

tiap kelas? Apakah 

menurut bapak/ibu jumlah 

tersebut ideal? 

 

Awalnya ada 48 atau 40 kelas, namun sejak 

K13 menjadi 32 siswa. Ada kebijakan baru 

setiap kelas menjadi 36 siswa tetapi sekolah 

akan tetap 32 siswa meskipun ukuran kelas 

memang kapasitas 36-40 siswa 

5. Materi fisika apa saja yang 

terutama menjadi 

kelemahan peserta didik 

terutama kelas X? 

 

 

*Boleh memilih lebih dari 

1 

a. Hakikat Ilmu Fisika 

b. Besaran dan Pengukuran 

c. Vektor  

d. Gerak Lurus 

e. Gerak Parabola 

f. Gerak Melingkar  

g. Dinamika Partikel 

h. Usaha dan Energi 

i. Impuls dan Momentum Linier 

j. Gerak Harmonik Sederhana  

 

6. Sumber belajar apa yang 

biasa digunakan saat 

proses pembelajaran? 

 

Lebih sering buku paket dan internet. Kalau 

LKS sesuai kebutuhan saja 

7.  Apa saja kendala yang 

dirasakan saat melakukan 

pengajaran? 

 

Matematikanya 

8. Metode apa yang biasa a. Ceramah 
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digunakan saat proses 

pembelajaran? 

 

b. Diskusi 

c. Demostrasi 

d. Percobaan 

e. Lainnya ... 

 

Semua, menyesuaikan dengan kebutuhan. 

9. Apakah siswa lebih aktif 

saat pembelajaran 

dilakukan di laboratorium? 

 

Iya lebih aktif. 

10. Kendala apa saja yang 

biasanya terjadi ketika 

dilakukan pembelajaran di 

laboratorium? 

 

Ruang laboratorium kurang reprsentatif 

karena ukurannya kecil, sehingga tidak 

cocok untuk jumlah siswa yang banyak. 

11. Alat praktikum apa saja 

yang telah dimiliki oleh 

laboratorium? 

 

Seperti gerak harmonik sederhana, dan 

pengukur gravitasi 

12. Alat praktikum materi apa 

yang menurut bapak/ibu 

diperlukan akan tetapi 

belum tersedia di 

laboratorium? 

 

Time ticker, vektor, gerak parabola 

13. Jika peneliti akan 

membuat media 

pembelajaran untuk proses 

pembelajaran, hal apa saja 

yang perlu diperhatikan 

oleh peneliti? Berikan 

saran 

 

Kemudahan dalam penggunaan alat serta 

konsep yang masuk 
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Menindaklanjuti hal tersebut, Peneliti memiliki ide dan menawarkan media 

pembelajaran berupa alat peraga “Gerak Parabola Berbasis Arduino untuk Peserta 

Didik SMA Kelas X” 

Berikut spesifikasinya : 

1. Arduino 

2. LCD 

3. Motor Servo 

4. Potensio 

5. Atraktor 

6. Kelereng 

7. Busur 

8. Meteran 

 

 

 

 

 

 

Adapun KI, KD, dan tujuan dari adanya alat peraga parabola yang akan dibuat 

 Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

Mistar 

LCD 

Sensor 
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

 Kompetensi Dasar 

3.1. Menganalisis gerak parabola dan gerak melingkar dengan 

menggunakan vektor 

4.1. Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan gerak parabola dan 

gerak melingkar 

 

 Tujuan 

1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep gerak parabola 

2. Peserta didik dapat menganalisis hasil percobaan gerak parabola 

3. Peserta didik dapat menghitung hasil percobaan gerak parabola 

4. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan vektor, GLB, dan GLBB 

pada gerak parabola 

 

Persetujuan 

1. Apakah alat tersebut dibutuhkan di laboratorium SMA Negeri 1 Kasihan? 

Jawab : Dibutuhkan 

 

2. Jika iya, apa alasan alat tersebut dibutuhkan? 

Jawab : Karena menarik dapat menampilkan gerakan parabola, serta 

menggunakan digitalisasi 

 

3. Apakah ada saran terhadap alat tersebut sebelum dikembangkan lebih 

lanjut? 

Jawab : Ya memenuhi unsur konsep, mudah menggunakannya, dan tidak 

ribet 
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Lampiran 4. 4 Hasil Respon Pra Penelitian Peserta Didik 
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Lampiran 4. 5 Dokumentasi Foto 
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Lampiran 4. 6 Curriculum Vitae 

Data Pribadi 

Nama   : Farchan Oktavianto Pribadi 

Tempat Lahir  : Semarang 

Tanggal Lahir  : 16 Oktober 1997 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jalan Jend. A. Yani No 163A RT 02 RW 10 Desa Adipala 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap 

Ho. Handphone : +6285869460951 

E-mail   : farchanoktaiantopribadi@gmail.com 

Facebook  : Farchan Oktavianto Pribadi 

Instagram  : farchan_op 

 

Data Pendidikan Formal 

TK Aisyiyah    : Tahun 2002 - 2003 

SD Negeri 02 Adipala   : Tahun 2003 - 2009 

SMP Negeri 1 Adipala  : Tahun 2009 - 2012 

SMA Negeri 3 Cilacap  : Tahun 2012 - 2015 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Tahun 2015 - 2020 
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